
BAB 6

KESIMPULAN DAN SARAN

Pada bab ini menyampaikan kesimpulan dan saran akhir penelitian tentang

Peningkatan kemampuan perawat pelaksana berpikir kritis perawat pelaksana setelah

supervisi reflektif interaktif kepala ruang di Rumah Sakit X Jakarta Jakarta.

6.1 Kesimpulan

1. Karakteristik perawat pelaksana Karakterisrik perawat pelaksana

persentase terbesar berusia 20-30 tahun, pendidikan D3 keperawatan,

masa kerja 1-5 tahun dan jenjangn karir PK-1

2. Kemampuan berpikir kritis perawat pelaksana presentase terbesar adalah

pada range nilai 51-75 (cukup) sebesar 72,9%

3. Kemampuan berpikir kritis perawat pelaksana setelah supervisi reflektif

interaktif kepala ruang meningkat secara bermakna (p Value 0,009 < 0,05).

4. Tidak ada hubungan antara usia, pendidikan, masa kerja perawat

pelaksana dengan peningkatan kemampuan berpikir kritis (p > 0,05),

tetapi jenjang karir perawat pelaksana berhubungan bermakna dengan

peningkatan kemampuan berpikir kritis (p < 0,05).

6.2. Saran

1. Manajemen Rumah Sakit

a) Dibuat regulasi terkait supervisi keperawatan yang menjadi salah

satu kegiatan dalam pengarahan kepada perawat dalam pelayanan

keperawatan.

b) Membuat perencanaan ketenagaan untuk meningkatkan kualitas

pelayanan keperawatan.

c) Pemetaan jenjang karir dalam penetapan tenaga keperawatan tidak

hanya diperlukan oleh perawat yang mampu mengaplikasikan ilmu

keperawatan dalam pelayanan keperawatan tetapi juga diperlukan

perawat yang mampu bekerja secara profesional agar pelaksanaan

tugas keperawatan dapat dilakukan secara maksimal sehingga

mencapai kualitas kerja yang optimal.



d) Mengadakan studi lanjut bagi perawat yang berpendidikan D3

Keperawatan untuk meningkatkan pendidikan ke jenjang perawat

profesional (S1 keperawatan) dalam rangka memenuhi standar

asuhan keperawatan professional menurut Abdullah dan Levine

(didalam Gillies, 1999): perbandingan professional: vokasional =

55% :45%.

e) Mengadakan kegiatan inhouse training, ronde keperawatan, sharing

knowledge untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis perawat.

f)Menerima perawat baru dengan latar belakang pendidikan S1

keperawatan untuk memenuhi standar asuhan keperawatan

profesional.

2. Kepala ruang

a) Membuat jadwal supervisi tiap bulan untuk mempermudah

pelaksanaan dan persiapan waktu bagi perawat pelaksana.

b) Logbook supervisi untuk melihat pencapaian dan perkembangan

perawat.

c) Kepala ruang perlu memperkaya diri dengan pengetahuan yang

terbaru sehingga dapat mengarahkan staffnya ke arah yang lebih

baik.

d) Diadakannya kegiatan ronde keperawatan, sharing knowledge,

diskusi klinik, dan lain-lain untuk meningkatkan berpikir kritis

perawat.

3. Perawat Pelaksana

Perawat diharapkan terus meningkatkan dan mengasah kemampuannya

dalam berpikir kritis dengan mengikuti pendidikan formal maupun non

formal.

4. Peneliti selanjutnya perlu adanya penelitian lebih lanjut terkait

kemampuan berpikir kritis dengan melakukan metode yang berbeda.
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